
Berdasarkan design kriteria terhadap kemudahan penglihatan
untuk melihat aktivitas perikanan, dilakukan juga
pertimbangan terhadap ketinggian ruang dan jarak pandang
orang yang berada pada ruang tunggu lelang dan ruang
koridor kantor pengelola.  

Untuk ukuran jarak pandang orang terhadap aktivitas lelang  
dapat dilihat pada gambar 5.x, dimana : 

Jarak pandang pengelola dari koridor kantor kurang lebih
9,5 meter

1.

Jarak pandang peserta lelang di ruang tunggu kurang lebih
14 meter

2.

Jarak pandang paling jauh peserta lelang pada tribun 10,5
meter. 

3.Dalam buku “Cities for People”  oleh Jan Gehl, pada jarak sekitar
22 - 25 meter (24 - 27 yard), kita dapat secara akurat membaca
ekspresi fadal dan emosi dominan apakah orang tersebut
senang, sedih, gembira atau marah. Dan kemampuan
penglihatan manusia secara vertikal memiliki batas efektif,
yaitu pada ketinggian 30 meter dengan jarak objek tertentu.

Untuk ketingian ruang tunggu peserta lelang berada pada
ketinggian 3 meter diatas permukaan tanah dan ruang koridor
berada pada 4,45 meter dari ketinggian tanah.
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Gambar 5.6 Detail Potongan Ruang Lelang berhubungan dengan skala penglihatan manusia 
Sumber :  Penulis, 2023 
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Penguji 2 : Bagaimana rancangan ruang anda, telah
mempertimbangkan pola dan karakter kegiatan nelayan/
pelelangan ikan. Tunjukkan dalam olahan komponen ruang yang
detail.

Pada gambar 5.7 zona istirahat nelayan berada dekat dengan
dermaga tambat dan istirahat nelayan. Pada bangunan
istirahat nelayan terdapat area untuk membentangkan jaring
saat mempersiapkan untuk melaut. Untuk perawatan kapal
dilakukan dengan sederhana, yaitu pada area tambat labuh
dan istirahat. 

PESERTA LELANG/PEMBELI

SERVICE

Istirahat
Nelayan

Membentangkan
Jaring

Evaluasi Desain
5.5 Pola dan Karakter Kegiatan Nelayan 
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Gambar 5.7 Skema Sirkulasi Pengguna
Sumber :  Penulis, 2023 



Penguji 1  : Apa pertimbangan ruang lelang anda dibagi menjadi
dua ruang? 

Pertimbangan ruang lelang dibagi menjadi dua ruang dengan
mempertimbangkan jumlah kapasitas ikan yang akan
ditampung serta kontrol terhadap kemudahan peserta lelang
untuk melihat ikan yang dilelang dengan mempertimbangkan
jarak pandang peserta lelang.

Terdapat 2 ruang lelang pada perancangan yang bertujuan
untuk mengefisienkan waktu pelelangan agar mempercepat
gerak distribusi ikan. Kapasitas tribun ruang lelang dapat
menampung 50 orang peserta lelang per 1 ruang lelang.
Kapasitas ikan dalam 1 ruang lelang dapat menampung 20
kelompok ikan yang akan dilelang. 

Evaluasi Desain
5.6 Konsep Ruang Lelang
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Gambar 5.10 Aksonometri Ruang Lelang
Sumber :  Penulis, 2023 

Gambar 5.8 Denah Ruang Lelang
Sumber :  Penulis, 2023 

Bentuk tribun peserta lelang pada gambar 5.10 dipilih dengan
mempertimbangkan jarak penglihatan peserta lelang  terhadap
hasil ikan yang dilelang. Jarak penglihatan maksimal manusia
menurut Jan Gehl dalam bukunya “City for People” yaitu 22 - 25
meter. Pada gambar 5.8 rancangan tribun untuk  Jarak dari
tribun paling belakang ke hasil pelelangan yang ada di tengah  
berjarak 11,5 m.

Dalam buku “City for People” Jahn Gehl juga menyebutkan
kemampuan penglihatan manusia secara vertikal memiliki
batas efektif, yaitu pada ketinggian 30 meter dengan jarak
objek tertentu. Untuk ketinggian tribun paling tinggi memiliki
ketinggian 3meter dari ketinggian tanah. 

Gambar 5.9 Potongan Ruang Lelang
Sumber :  Penulis, 2023 



Penguji 1  : Apakah ada penyelesaian khusus pada ruang untuk
membatasi bau dan licin pada lantai? 

BAK KONTROL

SUMUR RESAPAN

SELOKAN 

Untuk menyelesaian masalah lantai licin di dalam ruang yang
berhubungan dengan objek utama aktivitas pelelangan yaitu
ikan. Pada gambar 5.11 terlihat skema peletakkan selokan
didalam ruangan untuk meminimalisir genangan di dalam
ruangan.

Untuk penyelesaian terhadap bau ikan diselesaikan dengan
mempertimbangkan pertukaran udara di dalam bangunan,
dengan menggunakan jendela krapyak dan penyediaan
ventilasi di atas ruang lelang yang dapat dilihat pada gambar
5.12. 

Gambar 5.12 Skema Penghawaan 
Sumber : Penulis, 2023 
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Gambar 5.11 Skema Selokan 
Sumber :  Penulis, 2023 
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Loading
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Penguji 1  : Jelaskan sirkulasi ikan dari ruang lelang sampai
akhirnya bisa dibawa pulang pemenang lelang! 

Sirkulasi ikan dimulai dari saat bongkar ikan di dermaga
bongkar, kemaudian masuk ke dalam ruang sortir, dari ruang
sortir masuk ke ruang lelang untuk dilelang, setelah dilelang
masuk ke ruang pengemasan dan dibawa oleh peserta lelang
melalui ruang loading.

Parkir

Loading

Parkir

Alur peserta lelang mengambil ikan ke loading, saat sudah
melakukan pembayaran dan mendapat giliran untuk loading,
peserta lelang mengambil kendaraan kemudian menuju ke
ruang loading. 

Gambar 5.13 Alur Peserta Lelang menuju Loading

Gambar 5.14 Alur Gerak Ikan 

Sumber : Penulis, 2023 

Sumber : Penulis, 2023 

Evaluasi Desain
5.7 Sirkualasi Ikan
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BAK KONTROL

SUMUR RESAPAN

AIR LIMBAH IKAN

SALURAN LIMBAH

Untuk mengatasi limbah dari ikan di dalam ruang sortir, ruang
lelang hingga ruang pengemasan dan loading direncanakan
memiliki selokan yang mengalirkan air limbah hingga ke sumur
resapan.

Penguji 2  : Jelaskan rencana jaringan infrastruktur yang paling
signifikan, yang mewakili solusi permasalahan rancangan.

Penguji 1  : Apakah ada penyelesaian khusus pada ruang untuk
membatasi bau dan licin pada lantai? 

Gambar 5.15 Skema Air Limbah Ikan 
Sumber : Penulis, 2023 

Gambar 5.16 Potongan Air Limbah Ikan 
Sumber : Penulis, 2023 

Evaluasi Desain
5.8 Infrastruktur Air Limbah Ikan
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Penguji 2 : Bagaimana pola arus terhadap bentuk pemecah
gelombang? 

Pada pengujian arus saat air surut di dalam kolam
pelabuhan, arus air yang masuk pada alur pelayaran
sebesar 0 - 0,1 m/s.  

Pada pengujian arus saat air pasang di dalam kolam
pelabuhan, arus air yang masuk pada alur pelayaran
sebesar 0 - 0,4 m/s. 

Penguji 1 : Apa urgensi anda untuk melakukan uji cfd dan velux
pada rancangan anda? 

Pengujian menggunakan Computational Fluid Dynamics (CFD)
bertujuan untuk mengetahui arah pergerakan arus terhadap
rancangan pemecah gelombang dalam rancangan. Pada
gambar  5.17 terlihat pergerakan arus yang berupa garis
berwarna hijau berbelok setelah mengenai pemecah
gelombang. 

Untuk Kondisi pada saat pasang dapat dilihat pada gambar
5.18 dan saat surut pada gambar 5.19.

Evaluasi Desain
5.9 Hasil Uji Desain Arus Sungai 
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Gambar 5.19  Simulasi Air Surut 
Sumber :  Penulis, 2024

Gambar 5.18  Simulasi Air Pasang
Sumber :  Penulis, 2024

Gambar 5.17  Simulasi Air Pasang
Sumber :  Penulis, 2024



Penguji 1 : Apa urgensi anda untuk melakukan uji cfd dan velux
pada rancangan anda? 

Pengujian menggunakan aplikasi velux pada rancangan bertujuan
untuk mengetahui ruang-ruang yang berhubungan sama ikan tidak
terkena paparan dari matahari langsung. 

Pada gambar 5.20 terlihat salah satu dinding ruang sortir yang
terkena paparan matahari langsung dikarenakan ruang sortir
menghadap ke arah barat laut. 

Pada gambar 5.22, ruang pengemasan mendapatkan minim
paparan matahari langsung dari matahari dikarenakan ruang
pengemasan menghadap ke arah tenggara yang minim terkena
matahari langsung. 

Pada gambar 5.21 dapat dilihat paparan matahari langsung
terhadap ruang lelang tidak terlalu banyak sehingga
meminimalkan ikan terkena paparan matahari langsung

Evaluasi Desain
5.10 Hasil Uji Desain Paparan Matahari Langsung
terhadap Bangunan
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Gambar 5.20 Simulasi Velux Ruang Sortir Ikan 
Sumber :  Penulis, 2023 

Gambar 5.21 Simulasi Velux Ruang Lelang Ikan 
Sumber :  Penulis, 2023 

Gambar 5.22 Simulasi Velux Ruang Pengemasan Ikan 
Sumber :  Penulis, 2023 



Penguji 2  : Seberapa besar kemungkinan rancangan akan
memberikan peningkatan produktivitas? 

Waktu Hasil Tangkapan
Pendaratan

Kapasitas
Kapal

Mendarat
Jumlah Keranjang 

Jumlah
Kelompok
Pelelangan

Pagi 20,48 Ton 83 kapal 683 keranjang
10 kelompok

lelang

Sore 30,72 Ton 124 kapal 1024 kapal
13 kelompok

lelang

Dari tabel 5.4 didapatkan jumlah produksi perwaktu
pendaratan tersebut didapatkan jumlah keranjang yang di
muat sebanyak 683 keranjang pada pagi hari dan 1024
keranjang pada sore hari. Ukuran keranjang yang digunakan
dapat menampung 25 - 30 Kg muatan. 

Evaluasi Desain

5.11 Peningkatan Produksi pada Rancangan
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Waktu Jumlah Kapal Hasil Tangkapan 50
kg/hari 

Hasil Tangkapan 250
kg/hari 

Pagi 83 4.150 20.750

Sore 124 6.200 31.000

Total 10.350 kg/hari 51.750 kg/hari

Jumlah produksi perikanan pada rancangan Tempat Pelelangan
Ikan (TPI)  dapat dilihat pada tabel 5.6, didapatkan jumlah
produksi paling tinggi pada rancangan sebesar 51.750 kg/hari.
Dari data jumlah produksi pada tangkahan dan rancangan
didapatkan kenaikan produksi pada rancangan sebesar 172,5%
dari produksi ikan di tangkahan.

Waktu Jumlah Kapal Hasil Tangkapan 50
kg/hari 

Hasil Tangkapan 250
kg/hari 

Pagi 4 200 1.000

Sore 6 300 1.500

Total 500 kg/hari 2.500 kg/hari

Jumlah produksi perikanan rata-rata pada tangkahan  dapat
dilihat pada tabel 5.5, didapatkan produksi perikanan rata-rata
dalam 1 tangkahan paling besar sebanyak 2.500 kg/hari.
Jumlah total produksi pada 12 tangkahan sebanyak 30.000
kg/hari.

Tabel 5.4  Tabel Tanggapan Evaluasi Pendadaran 

Sumber : penulis

Tabel 5.6  Tabel Produksi Perikanan Rancangan

Sumber : penulis

Tabel 5.5  Tabel Produksi Perikanan Rata-Rata Tangkahan 

Sumber : penulis

Diagram 5.1 Hasil Tangkapan Ikan Nelayan  Bagansiapiapi

Sumber : penulis

Produksi ikan nelayan di Bagansiapiapi dilihat dari diagram 5.1
paling banyak berkisar antara 50 hingga 250 kg/hari. Terdapat
12 tangkahan yang menerima pendaratan ikan di
Bagansiapiapi.
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